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KATA PENGANTAR

Sejak berdiri 15 tahun lalu, Fakultas Ilmu Komunikasi (Fikom 
Untar) berupaya untuk selalu konsisten mencerdaskan kehidupan 
bangsa melalui pendidikan khususnya ilmu komunikasi. Sebagai 
sebuah entitas pendidikan, selain dituntut memberikan layanan 
yang berkualitas, Fikom Untar melaksanakan berbagai upaya untuk 
membantu memecahkan berbagai problematika yang terjadi di dalam 
masyarakat. Diberlakukannya Program Merdeka Belajar dan Kampus 
Merdeka (MBKM) yang menjadi kebijakan pemerintah saat ini, juga 
sangat mendorong peran nyata dosen dan mahasiswa dalam masyarakat. 

Saat ini dunia masih dirundung pandemi yang memaksa kita untuk 
berubah. Pemanfaatan teknologi informasi menjadi salah satu solusi 
komunikasi di tengah keterbatasan interaksi di masa pandemi Covid-19 
ini. Intinya, manusia harus tetap bergerak dengan menyesuaikan 
dengan keadaaan saat ini. Dampak semakin besar interaksi manusia 
di ruang virtual tentu menimbulkan tantangan dan inovasi sekaligus 
juga melahirkan masalah baru. Masyarakat menemukan berbagai 
keterbatasan dalam berinteraksi namun di sisi lain juga melahirkan 
sebuah kegairahan dalam menemukan peluang baru untuk berkembang. 
Memang di setiap kesulitan selalu ada pelajaran positif yang dapat 
diambil. 
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Artikel yang terdapat dalam buku ini kiranya dapat memberi sebuah 
gambaran sekaligus alternatif solusi serta membuka wawasan bersama 
mengenai perubahan yang terjadi saat ini. Buku Menelisik Gairah Ruang 
Virtual selain sebagai salah satu tonggak eksistensi Fikom Untar selama 
15 tahun, juga sebagai sumbangan akademik dari dosen dan mahasiswa 
dalam memotret perkembangan dunia komunikasi khusunya di era 
digital ini.

Semoga buku yang terbit dalam rangka peringatan dies natalis ke 
15 Fikom Untar ini dapat bermanfaat bagi kita semua. 

Dekan Fakultas Ilmu Komunikasi

Universitas Tarumanagara

Dr. Riris Loisa, M.Si.
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Image tentang tubuh ideal tampaknya telah membuat banyak 
sekali perempuan yang merasa tidak puas dengan bentuk tubuhnya. 
Image tubuh ideal yang tidak realistis seakan telah diterima sebagai 
sebuah “kebenaran” dan image ini disebarkan kepada setiap perempuan 
seakan akan bentuk tubuh seperti itu yang harus “dimiliki”. Padahal 
standar tubuh “ideal” akan bervariasi dari satu budaya ke budaya 
lainnya bahkan dari satu etnis ke etnis lainnya. Selain itu sifatnya juga 
dinamis, senantiasa berubah. Sejak circa 1920-an “standar ideal” tubuh 
perempuan terus mengalami perubahan, dari bentuk kurva, lalu tubuh 
berisi yang penuh, lalu tubuh kurus setipis papan, dan kemudian tubuh 
kurus dan atletis. Pemujaan masyarakat terhadap tubuh yang kecil 
ramping membuat orang-orang yang bertubuh besar atau ekstra merasa 
tersisihkan dan cenderung tidak berani untuk mengekspos dirinya. Hal 
tersebut disebabkan masyarakat, menurut Teori Spiral Keheningan, 
umumnya mengancam dengan cara mengisolasi orang-orang yang 
dianggap “menyimpang”. Tulisan ini merupakan studi literatur yang 
melihat perlawanan yang dilakukan oleh hard cores tiga buah akun 
media sosial Instagram perempuan bertubuh ekstra plus, yang berusaha 
mendobrak standar tubuh yang dikatakan “ideal”.

PERLAWANAN DI MEDIA SOSIAL 
TERHADAP IMAGE STANDAR IDEAL 
TUBUH PEREMPUAN
Suzy Azeharie

6
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A.	 Pendahuluan
Tubuh perempuan umumnya dilihat sebagai sebuah objek biologis. 
Image tentang tubuh ideal tampaknya telah membuat banyak sekali 
perempuan yang merasa tidak puas dengan bentuk tubuhnya. Image 
tubuh ideal seakan telah diterima sebagai sebuah “kebenaran” dan image 
ini disebarkan lewat media massa kepada setiap perempuan seakan-akan 
bentuk tubuh seperti itu yang harus dimiliki (Nagar dan Virk, 2017). 
Dan perempuan harus berfokus pada bentuk tubuh tersebut seakan-
akan seperti kata Blood “as something that can be identified and measured 
according to scientific norms" (2005). 

Citra tubuh yang “ideal” merupakan frasa yang digunakan 
untuk merujuk pada ukuran tubuh yang ditentukan oleh kelompok 
budaya seseorang untuk melambangkan keindahan atau keberhasilan 
pencapaian keadaan fisik optimal sebagaimana didefinisikan oleh 
kelompok budaya tersebut. Jadi standar tubuh “ideal” akan bervariasi 
dari satu budaya ke budaya lainnya bahkan dari satu etnis ke etnis 
lainnya. Selain itu sifatnya juga dinamis, senantiasa berubah.

Konsep” ideal” badan perempuan juga berasal dari norma 
maskulinitas patriarki atau maskulinitas hegemonik. Superioritas laki-
laki dalam masyarakat mendominasi standar tubuh ideal perempuan. 
Maskulinitas tersebut menjadi toksik, padahal maskulinitas toksik 
mendehumanisasi perempuan, laki-laki, bahkan anak-anak (Wahyudi, 
2021).

Anak-anak perempuan misalnya sejak usia dini telah didorong 
untuk memperhatikan apa yang mereka kenakan, untuk menata rambut 
yang cantik, untuk menjaga agar kulit tidak penuh carut luka dan 
berbagai hal yang berhubungan dengan penampilan (Wood-Barcalow 
et.al. 2010, Betz dan Ramsey 2017, Laus et.al. 2015). Perempuan belajar 
bahwa untuk dihargai mereka harus memperhatikan penampilannya 
dan penampilan ini dinilai oleh orang lain. Oleh karena itu perempuan 
belajar bahwa badan mereka dinilai dari perspektif orang lain dan 
berusaha agar tidak mendapat cap negatif. Ini sesuai dengan pernyataan 
Martin bahwa konsep tubuh ideal itu pada dasarnya mengacu pada “a 
subjective concept of one’s physical appearance based on self-observation and the 
reaction of others” (2010).
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Penelitian yang dilakukan oleh the Girl Scouts of America dalam 
Martin menunjukan data bahwa 59% perempuan tidak puas dengan 
bentuk tubuhnya, 66% menginginkan berat badannya turun, 65% 
mengidentifikasi tubuhnya kalau tidak normal atau kelebihan berat 
badan, dan 33% memiliki image yang salah tentang berat tubuh mereka 
(Martin, 2010). Penelitian yang sama dilakukan di Saudi Arabia 
oleh Khalaf et.al. (2015). Perempuan muda di bawah usia 18 tahun 
lebih terpengaruh oleh paparan media yang menggambarkan tubuh 
model yang kurus dibandingkan tubuh perempuan yang lebih dewasa 
atau tubuh mahasiswi. Citra tubuh ideal perempuan yang salah dan 
disebarkan melalui media massa ini telah menjerumuskan banyak 
perempuan pada “eating disorder” dan ketakutan yang irasional akan 
bertambah gemuk (Martin 2010, Arciszewski 2012). Tubuh gemuk 
kerap diasosiasikan sebagai pemalas, rakus, tidak mampu mengatur 
diri sendiri. Sementara langsing diasosiasikan sebagai sukses, bahagia, 
bergaya hidup sehat. Hasil penelitian dari the Girl Scouts of America 
berikut ini sesuai dengan pendapat Mc. Kinley bahwa, “women who are 
high on body shame do not simply feel dissatisfied with their body, but rather 
feel that not achieving appearance standards means they are a bad person” 
(McKinley, 2011).

Menurut Cash dalam Grogan, orang-orang yang tidak sesuai dengan 
standar tubuh “ideal” mengalami prejudis dari masyarakat sepanjang 
hidupnya. Sejak masa kanak-kanak orang gemuk diperlakukan berbeda. 
Tidak ada anak yang mau mengajak mereka bermain dengan anak yang 
gemuk selain memberi label negatif pada mereka. Prejudis ini terus 
berlanjut sampai usia dewasa ketika orang-orang gemuk ini ditandai 
masyarakat sebagai kurang aktif, kurang cerdas, bukan pekerja keras, 
tidak sukses, tidak atletis seperti orang-orang yang langsing. Bahkan di 
Amerika mereka lebih sulit untuk menyewa rumah, lebih sulit diterima 
di universitas yang “bagus”, dan lebih sulit mendapatkan pekerjaan 
(Grogan, 2008).

Sementara penelitian yang dilakukan pada 329 orang remaja 
perempuan Meksiko dan 467 orang Spanyol usia 11-12 dan 17-18 tahun 
menunjukkan bahwa satu dari empat orang responden memiliki risiko 
nyata terjerumus ke dalam eating disorder dan hanya 6% yang tidak 
terindikasi (Toro et. al., 2006).
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B.	 Perubahan Bentuk Tubuh “Ideal” Perempuan
Tahun 1920-an image tubuh “ideal” perempuan ditandai dengan bentuk 
badan yang berlekuk serta berdada besar (Klein, 2013). Dan image ini 
menurut Klein terus diidolakan sampai tahun 1950-an ketika perempuan 
bertubuh berbentuk dengan dada penuh seperti Marilyn Monroe atau 
Grace Kelly merajai dunia layar lebar Hollywood (Body Image and BMI, year 
unknown). Hal yang sama terjadi di Indonesia ketika artis seperti Netty 
Herawati, Titin Sumarni, atau Indriati Iskak menjadi primadona layar 
lebar. Menurut Mulvey dalam Klein, saat itu film dan televisi “profound 
influence on the way people wanted to look” (Klein, 2013). Tahun 1950-an ini 
juga menurut Mulevy ditandai dengan iklan yang lebih memengaruhi 
orang daripada masa sebelumnya. Perempuan diperlakukan sebagai 
objek di media dengan penekanan pada bentuk tubuh mereka. Tubuh 
“ideal” perempuan pada masa itu menurut Reichert dalam Klein adalah 
seimbang antara lekukan dengan kesehatan. Jadi bukan tubuh yang 
sangat kurus seperti tulang belulang atau skeletal (2013).

Awal 1960-an ditandai dengan munculnya model yang amat sangat 
kurus bernama Twiggy, berambut pendek, tidak memiliki lekuk tubuh 
dan berwajah kekanakan (Conekin, 2012). Tapi kemudian tahun 1980-an 
tubuh perempuan yang menjadi idola adalah yang ramping tapi berotot 
dan tampak sehat seperti Elle Macpherson, Cindy Crawford, Iman atau 
Naomi Campbell (Samaha, 2021).

Sementara untuk perempuan Korea wajah kecil dengan badan kurus 
rata langsing adalah yang diidolakan dan bukan perempuan berbadan 
seksi atau montok. Sementara perempuan Arab yang telah menikah 
dinilai cantik bila bertubuh besar. Untuk budaya Afrika umumnya 
perempuan dikatakan cantik bila memiliki pinggul yang berukuran 
besar. Cantik untuk budaya Indonesia umumnya bila bertubuh langsing 
dengan hidung mancung dan rambut lurus. Tapi untuk perempuan 
Bali menurut Ni Luh Rahayu Widiasti dalam Michael dan Azeharie 
bila memiliki tubuh yang cenderung kurus, berlekuk, kuat dan sehat 
(2020). Keberagaman inilah yang membuat mustahil untuk membuat 
sebuah standar tubuh yang ideal bahkan untuk skala satu etnis tertentu.

Dengan pemujaan masyarakat terhadap tubuh yang kecil ramping 
maka orang-orang yang bertubuh besar atau ekstra merasa tersisihkan 
dan cenderung tidak berani untuk mengekspos dirinya. Hal tersebut 
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disebabkan masyarakat umumnya mengancam dengan cara mengisolasi 
orang-orang yang dianggap “menyimpang”. Dalam Teori Spiral 
Keheningan dikatakan bahwa rasa takut akan dikucilkan oleh masyarakat 
membuat orang mencoba menilai iklim opini. Ada tekanan yang besar 
untuk sepakat dengan orang lain. Orang yang dianggap “menyimpang” 
tidak berani karena mengerti perilaku publik dipengaruhi penilaian 
opini publik (West dan Turner, 2012). Hal yang sama dikatakan oleh 
Kakuko Miyata et.al. yang mengatakan bahwa teori Spiral of Silence 
memprediksi bahwa “people will actively speak out when they perceive their 
opinions to represent the majority view. However, when people perceive their views 
to be in the minority, they will refrain from speaking out because they fear being 
isolated. As a result, the opinions of the majority will increase in force and those 
of the minority will dissolve into obscurity” (2015).

Hal yang sama terjadi pada orang-orang bertubuh ekstra. Karena 
merasa takut dihakimi masyarakat maka umumnya mereka menjauh 
dari spotlight. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan Locke dalam 
Noelle-Neumann dan Petersen bahwa “no man escapes the punishment 
of their censure and dislike, who offends against the fashion and opinion of the 
company he keeps” (Noelle-Neumann, 2004; Miyata et.al., 2015). Akan 
tetapi dengan munculnya media sosial dalam 10 tahun belakangan ini 
maka perempuan bertubuh besar pun perlahan mulai berani untuk 
menampilkan diri. Kalau beberapa dekade belakangan perempuan 
terpaksa harus mentransformasi diri mereka sesuai dengan persepsi 
masyarakat tentang tubuh yang “ideal” maka sekarang tidak sulit untuk 
menemukan berbagai akun di Instagram atau TikTok yang dimiliki 
perempuan bertubuh besar. 

Noelle-Neumann menulis bahwa pada akhir ujung spiral akan ada 
kelompok-kelompok yang bersedia menyuarakan pendapatnya yang 
berbeda dan kelompok ini disebut hard cores (Noelle-Neumann, 1991). 
Kelompok hard cores ini pada dasarnya berusaha “mendidik” masyarakat, 
mencoba menentang cara berpikir yang didominasi kelompok mayoritas 
dan memberikan pandangan alternatif selain pandangan kelompok 
mayoritas. Dalam konteks ini para hard cores menyodorkan gambaran 
bahwa tubuh perempuan itu berbeda-beda dan tidak ada standar yang 
bisa diacu mengenai representasi tubuh “ideal” (Wood-Barcal). 
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C.	 Perlawanan Terhadap Image Standar Ideal Tubuh 
Perempuan

Tidak sulit untuk menemukan akun-akun perempuan yang 
mendeskripsikan tubuhnya sebagai “curve” atau berlekuk dan beragam 
jenama busana untuk perempuan bertubuh “curve” di Instagram. Salah 
satu akun dengan pengikut cukup banyak adalah akun Poppy Adams 
yang tinggal di Edinburgh (Inggris) dan mendeskripsikan dirinya sebagai 
“plus size fashion” dan memiliki moto: self love dan acceptance”. Selain aktif 
di Instagram, Adams juga aktif di TikTok. Ia juga memiliki perusahaan 
yang memproduksi busana untuk perempuan berukuran plus. Jumlah 
pengikutnya di Instagram hampir 50 ribu orang. 

Gambar 6.1 Poppy Adams
Sumber: https://www.echo-news.co.uk/news/13879391.poppy-adams-from-leigh-set-to-star-in-yours-

tv-advert/ diakses 24 Juni 2021

Dalam berita yang dipublikasikan oleh Echo ini dikatakan bahwa 
Poppy Adams bersiap untuk menjadi bintang iklan pada sebuah produk. 
Ia aktif menjadi endorser berbagai busana untuk fashion berukuran plus. 
Dalam tampilannya, Adams selalu berusaha tampil cantik dengan tata 
rias yang sempurna. Bila ada pengikutnya yang memberikan komentar 
atau mengirim emoji, Poppy Adams tampaknya kurang merespons. Ia 
membiarkan komentar tanpa memberikan jawaban.
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 Selain Adams maka salah satu contoh akun yang berani mendobrak 
standar “ideal” tubuh perempuan adalah Jessica Millichamp, perempuan 
Inggris, yang mendeskripsikan dirinya sebagai seorang fashion dan 
makeup enthusiast. Profesinya adalah seorang “story teller” meskipun 
hampir tidak ada unggahannya yang sedang menuturkan cerita. 
Pengikutnya di Instagram yang diberi nama “Jesson the Plus Size” 
ada lebih dari 111 ribu orang menjadikan Jessica Millichamp sebagai 
perempuan bertubuh plus dengan pengikut yang terbanyak dari tiga 
akun yang dijadikan sampel pada tulisan ini.

Gambar 6.2 Jessica Millichamp
Sumber: https://www.bustle.com/p/plus-size-blogger-jessica-millichamp-uses-beauty-products-she-

likes-not-what-she-needs-15902073, diakses 24 Juni 2021

Dari unggahannya di Instagram, tampak banyak sekali busana 
ukuran plus yang di-endorsed oleh Jessica. Jenama yang membayar jasa 
Jessica untuk memperagakan produknya semua merupakan jenama 
yang mengkhususkan diri sebagai produk untuk perempuan bertubuh 
plus dengan ukuran antara 18 – 20 ukuran Inggris. Dari pengamatan 
terhadap akun Instagramnya terlihat bahwa Jessica sangat responsif 
terhadap komentar ataupun pertanyaan orang. Ia tampaknya berusaha 
membalas setiap komentar yang diberikan kepadanya meskipun itu 
hanya mengirim emoji hati. Tidak heran apabila ia memiliki banyak 
pengikut.
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Gambar 6.3 Sophie Claire Curvy
(sumber: https://www.21buttons.com/p/25685058 diakses 24 Juni 2021)

Sophie Claire memiliki 34, 5 ribu orang pengikut di akun Instagram 
yang ia beri nama Sophie Claire Curvy. Pekerjaannya adalah digital 
creator dan tinggal di Surrey, Inggris. Sama seperti hard cores lainnya 
Sophie Claire menjadi endorser bagi produk fashion untuk perempuan 
bertubuh plus. Sophie juga responsif dengan komentar maupun respons 
dari pengikutnya meski tidak setanggap Jessica Millichamp.

Selain ketiga akun tersebut banyak ditemui jenama di Instagram 
yang menjual busana untuk perempuan berukuran plus. Misalnya In 
the Style Curve, lalu ada Yours Clothing, Full Figured Fashion, British 
Plus Size, dan masih banyak sekali. Untuk Indonesia tampaknya 
kecenderungan maraknya fashion untuk perempuan bertubuh plus juga 
semakin subur. Perlu penelitian lebih lanjut untuk mengetahui hal ini.
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D.	 Kesimpulan
Mempercayai tubuh yang tidak realistis ukurannya yang difabrikasi 
oleh media massa membuat banyak perempuan merasa tidak puas 
dengan dirinya sendiri. Hal ini bisa menjerumuskan perempuan ke 
dalam berbagai masalah. Padahal tubuh perempuan tidak mungkin 
distandardisasi karena berbeda pada setiap ras, etnis bahkan sub 
etnis. Akan tetapi dengan munculnya media sosial maka perempuan 
bertubuh ekstra yang selama ini cenderung diam karena takut diisolasi 
oleh masyarakat berani menunjukkan tubuh mereka. Para hard cores 
ini muncul seperti untuk mendidik masyarakat, mencoba menentang 
cara berpikir yang didominasi kelompok mayoritas dan memberikan 
pandangan alternatif selain pandangan kelompok mayoritas. Bahkan 
jenama fashion untuk perempuan bertubuh plus bermunculan. Ada 
tiga akun Instagram perempuan bertubuh plus yang tinggal di Inggris 
diulas dalam tulisan ini.

Penulis akan menutup tulisan ini dengan kalimat sebagai berikut: 
I am not my skin. I am not my body. I am the soul that lives within.
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